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Abtrak

Usahq Kecil Menegah (UKM) memegang peranan yqng penting dqlam pertumbuhan ekonomi dan
industi suatu negqra p I,pl,[SJ. L]KM penting untuk dikaji ktrena mempunyai peranan yang krwial
dalam pertumbuhon ekonomi. Terhitung hampir 90%o dari totdl usqha yang oda di dunia merupakan
kontibusi dari UKM [2J,[11. Selain itu, dopat dikatdkan bahwa UKM memiliki peranan terhodap
penyerapqn tenaga kerya[5]. Paper ini akan memaparkan faktor-faktor apa saja yang menjadi kunci
sukses sebanyak 50 (lima puluh) UKM yang berhasil bertshqn dalam era krisis dqn melewalinya
dengan baik sedemikian hingga berhasil setidalorya sqmpqi penelitiqn ini dilaksqnakan, dan
berdqsqrken pacla data perkembangannya dari waktu ke waktu -khususnya di masa yang lalu-
perusahaan diduga dapat sutyive di masa yang okan datang dengan memenuhi kondisi-kondisi yang
bersesuaian. Foktor-faktor itu cliharaplwn akan dapat setidqknla menjadi sebuah informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan yang dapat mendorong dan semakin mempercepat penumbuhan IJKM/
UMKM qtau INKRE (industri krettifl baik sejenis maupun tidak sejenis. Falaor-faktor tersebut telah
diperoleh dengan menerapkan qnqlisis atau kajian pada data kuesioner dengan menggunakan
perangkat lunak stutistika yang cukup tlikenal, SPSS. Penelition ini telqh dimulai dengan
dilakukonnya survei awal untuk melih(tt kondisi-kondisi UKM di wilayah Tanggulangin, sehingga
kemudian dqpat diketqhui permasalahan-permasalahan yang adq dan dapqt dirumuskan
permasalahan yang akon diselessikqn dalam penelitian ini. Setelqh masalah tersebut tlirumuskan,
maks dilakukan sntdi literatur dqn wawancara dengan pihok terkait (pemilik UKM) guna memodelkan
faktor-faktor yang betpenganth terhadap kesulcsesan UKM. Setelah model terbentuk, moka ditetapkan
indikator-indikator untuk mssing-mdsing variabel pada model. Indikator-indikator tersebut digunqkqn
untuk men)nlsun htesioner. Pembagian kuisioner dilakuksn secarq Non Rantlom Sampling, yoin
Putposive sampling. seluruh data valid yang diperoleh dari hasil pembogian kuesioner seldnjutnya
dioleh dan diqnaliso. Hasil snqlisis dai pengolahan data ini dqpqt dijadikon sebagai bahqn dalam
menarik kesimpulon akhir dari penelitian ini. Datq berihtt analkknya menunjukkan bqhwo ada 6
(enam) faktor-foktor yang menentukan kesuksesqn suatu (JKM agar dopat bertahan dqn melet+ati
krisis dengan baik, dan dua yong paling dominon yang harus dimiliki oleh L/KM aclalah faktor usaha
(modal, total produksi dan frekuensi promosi) dan laktor pengusaha (Pendidikan pengusaha dan usiq
pengusaha).

Kat, Kunci: kunci,/ faktor sukses, UKM, analisis factor

l. Pendahuluan

Definisi IIKM tidak hanya rancu di Indonesia. Pada tingkat intemasionalpun ada banlak
definisi yang digunakan unhrk UKM. Penelitian Noer Soetrisno [3] menunjukkan beberapa
hal mengenai situasi UKM di sebagai berikut:
1. UKM tumbuh 60% sedangkan usaha besar tumbuh 5.3%
2. UKM merupakan bagian terbesar dari populasi pengusaha di Indonesia (99.98%).
3. UKM memberi kontribusi pada pemerataan dan peningkatan pertumbuhan perekonomian

nasional (kontribusi terhadap GDP 53.3%o atau sekitar Rp1.778,7 triliun).
4. UKM berkapasitas menyerap tenaga kerja (96.18% atau 85,4 juta orang).
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5. Ilasil produksi yang diekspor mencapat Rpl22,2 triliun atau 20,1% terhadap total ekspor
nonmigas nasional.

Dari fakta-fakta diatas maka dapat disimpulkan bahwa UKM memiliki peran yang signifikan
terhadap perekonomian Indonesia. Selain ihr UKM juga berperan serta dalam pencapaian
tujuan-hrjuan nasional seperti pembangunan ekonomi, mengurangi kemiskinan, penciptaan
lapangan keqa, struktur ekonomi lokal, keseimbangan antarsektor, subsektor, dan serangkaian
sasaran sosial dalam pembangunan nasional.

Secara umum UKM di Indonesia saat rni memiliki kelemahan-kelemahan pada hal-hal berikut
sehingga menimbulkan permasalahan dalam mengembangkan usahanya:
I ) Penerapan sistem manajemen perusahaan yang kurang baik
2) Kurangnya dalam membaca peluang pasar
3) Penerapan strategi pemasaran yang kurang efektif
4) Kurangnya modal ke{a untuk menunjang shategi perusahaan
5) Sistem produksi yang masih belum memenuhi standar

Permasalahan timbul karena umumnya tidak semua faktor yang mempengaruhi krne{a proses
produksi dan daya saing produk yang dihasilkan di dalam industri kecil dan menengah
diidentifikasikan dengan baik. Seperti faktor manajerial, faktor peralatan atau teknologi,
faktor desain, faktor kualitas dan masih banyak faktor lainnya. Penelitian ini berusaha
memaparkan faktor-faktor tersebut khususnya kepada beberapa INKRE di Tanggul Angin
karena mungkin luput dari pengembangan lndustri kecil dan menengah yang demrkian banyak
di negeri ini. Hal itu akan bermanfaat bagi pengusaha IKM dalam upaya memperoleh
(prospek) pasar yang lebih besar. Faktor-faktor yang secara langsung mempengaruhi kine{a
dan daya saing dan produk Industri kecil dan menengah Indonesia khususnya di Surabaya
akan diidentifikasi.

2. MetodologiPenelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metodologi sebagai berikut: Data Primer
diambil dengan melakukan wawancara mendalam (indepth interview) terhadap salah satu
Industri kecil menengah di Surabaya dan menyebarkan kuesioner kepada 50 tlKM. Data
sekunder ini diambil dari beberapa instarsi terkait seperti BPS dan Disperindag yang secara
tidak langsung diperoleh dengan Studi literatur.

Tahapan pertama akan dilakukan survei awal untuk melihat kondisi-kondisi UKM di wilayah
Tanggulangin, sehingga kemudian dapat diketahui permasalahan-permasalahan yang ada dan
dapat dirumuskan permasalahannya. Setelah masalah tersebut dirumuskan, maka dilakukan
studi literatur dan wawancara dengan pihak terkait guna memodelkan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesuksesan UKM. Setelah model terbentuk, maka ditetapkan indikator-
indikator unhrk masing-masing variabel pada model. Indikator-indftator tersebut yang akan
digunakan unhrk menyusun kuisioner. Seluruh data valid yang diperoleh dari hasil pembagian
kuisioner selanjutnya akan diolah dan dianalisis, sehingga hasil analisis dan pengolahan data

ini dapat dijadikan sebagai kesimpulan akhir penelitian.
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Kuisioner yang dibagikan ini diisi oleh pemilik Usaha Kecil Menengah di wilalah
Tanggulangin. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dipetakan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesuksesan UKM.

Kuisioner dibagikan kepada para pemiliki UKM di wilayah Tanggulangin yang bertindak
sebagai responden di dalam penelitian ini. Dimana jumlah sampel yang diperoleh dalam
penelitian rni diperoleh sebanyak 50 sampel. Jumlah ini merupakan jumlah kuisioner dengan
data yang valid. Dimana data ini kemudian akan diolah serta dianalisis secara deskriptif
terlebih dahulu dan kernudian diolah secara analisis faktor unhrk mencapai tujuan penelitian.

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penehtian ini adalah menggunakan metode
Factor Analysis dan Multiple Linear Regression Analysis. Dimana terdapat dua jenis data
yang diperoleh dari kuisioner dalam penelitian ini, yakni: data ordinal dan data nominal.
Namun, hanya data ordinal yang akan diolah dengan menggunakan rfa ctor analysis karena
data nominal merupakan data yang bersifat kategon sehingga tidak dapat diolah dengan
analisis faktor.

Setelah pengolahal data secara factor analysis dilakukan, maka langkah benkutnya dalah
memodelkan baik variabel independent maupun variabel dependent ke dalam suatu
persamaan. Dimana dalam penelitian rni data-data tersebut diolah menggunakan program
statistik SPSS.

Analisa faktor dapat dinyatakan dengan persamaan faktor sebagai berikut :

X, = c,,F, + q.F. + ctjFl + ...+ chF. + €l

X. = c.rF, + c..F. + crFj +..-+ c,.F_ + e"

X3= c,,F, +c.,F. +c..f, +--.+c. F tE-
X o = c rlFr + c o.F. ! c *Fs +...+ c p^F- + e o

Benhrk persamaan ini rlaFat dimodelkan ke dalam matriks faktor analisis sebagai berikut :

xl
x2

x3

X

C,,

C,,

C,,

c,_

cr-
cr,

Ct2 Ct1

C, C21

C, Cn

Fl

F2

F3

Cpt Coz Cp1 co. F
(p*t) (p*-) (mxl)
dengan:
X1 : Variabel asal ke-1

& = Variabel asal ke-2
X, : Variabel asal ke-p
Fr : Faktor bersama ke-l
Fz = Faktor bersama ke-2
F* : Faktor bersama ke-m
c1: bobot (loading) dari variabel asal ke-i pada faktor ke-j
e, = Eror dari variabel ke-p

Reliabilitas adalah hasil uji reliability menggunakan software SPSS (Cronbach's Alpha :
0.734 untuk N of Items : 28), data telah handal/ reliable. Hasll penelitian dapat diuraikan
sebagai berikut berdasarkan variabel-variable yang dikelompokkan sebagai berikut:
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3.1 Jenis Kelamin, Usia Dan Pendidikan Terakhir Pengusaha
Berdasarkan survei yang telah dilakukan terhadap 50 orang responden yang memiliki LIKM di
wilayah Tanggulangin, didapatkan bahwa pengusaha atau pengrajin di Tanggulangin dengan
jenis kelamin lakiJaki 60%. Untuk usia rata-mta pengusaha UKM di Tanggulangin berusia
sekitar 3540 tahun dengan total persentase 56%. Sedangkan bila dilihat dari segi
pendidikannya banyak pengusaha UKM memiliki pendidikan terakhir paling banyak 51
(58%).

3.2 Peningkatan, Pendidikan dan Usia Karyawan
Sebagian besar pengusaha UKM mendirikan usaha ini paling banyak mengalami peningkatan
karlawan (56%). Jika dilihat dari segi pendidikan karyawannya, pengusaha UKM rata-rata
memiliki karyawan paling banyak berpendidrkan hanya setingkat SMP (44%). Sedangkan
rata-rata usia karyawan yang dimiliki pengusaha UKM di Tanggulangi adalah berkisar 35-40
tahun (40%).

3.3 Modal Usah4 Sumber Modal, [-ama Usaha dan Omset Usaha
Sebagian besar pengusaha UKM di wilayah Tanggulangin mendirikan usahanya dengan
modal awal sebesar 2l-25 juta (52%). Unhrk sumber modal kebanyakan pengusaha IIKM
menggunakan tabungan pribadinya (54%) daripada menggunakan pinjaman bank dan
tabungan keluarga. Dilihat dari omsetnya, kebanyakan pengusaha UKM di wilayah
Tanggulangtn omsetnya meningkat sekitar 10-25% pertahunnya (46Yo). Dllihaf dari lama
berdinnya, kebanyakan UKM di wilayah Tanggulangin sudah berdiri sekitar lebih dari 10
tafuin (62oh).

3,4 Jenis Produk, Teknologi, Total Produksi, Ketersediaan Bahan Baku
Sebagian besar produk yang dihasilkan UKM di wilayah Tanggulangin adalah tas (60%) dan
teknologi yang digunakan adalah teknologi manual (42%o). Total produk yang dihasilkan
selama l-bulan rata-rata sekitar 500-1000 prodtk (72Yo). Dalam hal ketersediaan bahan baku,
banyak pengusaha UKM di Tanggulangin mengatakan bahwa bahan baku yang disediakan
oleh supplier selalu tersedia sesuai kebutuhan (50%).

3.5 Jumlah Supplier, Kualitas Bahan Baku, Lokasi Bahan Baku, Dasar Pemilihan Supplier
Sebagian besar pengusaha UKM di Tanggulangin memiliki 5 supplier (48%) dan lokasi
suppliemya kebanyakan berada di sekitar wilayah Tanggulangin (52%). Kualitas bahan baku
yang disediakan supplier ssdah cukup bagus (44Yo). Dalam hal pemilihan suppliernya,
banyak pengusaha UKM di tanggulangin lebih mementingkan lokasi bahan baku (a8%) jka
dibandingkan dengan yang lainnya.

3.6 Promosi
Pengusaha UKM k-ulit di Tanggulangin menganggap promosi sangat tidak penting (54%).
Unhrk frekuensi melakukan promosi diperoleh data bahwa pengusaha UKM di Tanggulangin
tidak pemah melakukan promo si (42%) .

3.7 Komplain Konsumen Dan Lokasi Usaha
Produk yang dihasilkan UKM di wilayah Tanggulangin memiliki kualitas yang baik, hal ini
ditunjukkan dengan besamya jumlah pengusaha yang menjawab jawaban 1 (60%). Untuk
lokasi usaha kebanyakan dari pengusaha UKM membangun usahanya di lokasi yang sangat
dekat dengan rumah mereka (46%).
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3.8 Daerah Pemasaran, Harga produk Dan Diskon
Pengusaha UKM di Tanggulang^g mglakukq pemasarannya kebanyakan di daerah Surabayadan di luar kota Surabaya (72Yo dan 2}yo)'. tJntuk masalah harga yrng aita*art onie
konsumen, rata{ata pengusahu yKy_ -:.berikan harga yang 

- 
hampir sama dengan

kompetitomya- (5 4%o). Para pengusaha UKM juga se.ing m"emberi 
-atto, 

t"pua. ton.-,rf",
sebesar 10% (56%).

3.9 Budaya Ke{a, Kef a Sama Karyawan, Dan Kualitas produk
Pengusaha y[M di ranggulangin_mempunyai disiplin yang tinggi dan memiliki kerja samayang tinggi dalam bekeq'a (40%o dan 46%). s;dangka; ,"tuk toutitu, proart ."-u"
pengusaha UKM yang mengisi kuesioner mengatakan b;hwa produk mereka telah memenuhi
kualitas yang diingid<an konzumen.

t adalah variabel dan indikator yang digunakan pada framework (ordinal data):
= Kesuksesan UKM

: Pendidikan Karyawan
- Ketersediaan Bahan Baku: Frekuensi Promosi
: Iokasi Usaha
: Daerah Pemasaran
: Pendidikan Pengusaha
= Modal Usaha
: Komplain Konsumen
: Budaya Ke{a
: Kerja Sama Karyawan
: Usia Karyawan
: Total Produksi
: Usia pengusaha
= Diskon

Peneliti menyadari bahwa model dibuat berdasarkan mempengaruhi kesuksesan
UKM di wilayah Tanggulangtn hanya bisa menj el sedangkan 19.9% dipengaruhioleh faktor-faktor lain
penelitian lebih lanjut.

Iitian ini, sebagai wilayah

4. Kesimpulan

g mempengaruhi suatu UKM yakni, usaha,
hubungan ekstemal usala, dan lokasi usaha.

h vanabel-variabel modal usaha, total produksi
ngan variabel_variabel usia pengusaha, dan

ernal usaha didukung oleh variabel_variabel
a sama karyawan. Sedangkan faktor market
roduk. Untuk faktor hubungan eksternal usaha

keenam raktor diatas hanya ra.!9r ysaha d- ,}.",* i:lJffiT1l!1"[tr]ffi,]f;
signifikan terhadap kesuksesan LrKM berdasarkan uji T.

Beriku
Y
LB
o
PK
HK
PKT
KBB
FP
LU
DP
PPT
MU
K
BK
KK
UK
TP
U
D

80.1
yang belum tendentifikasi pene
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